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DAS Semangka merupakan salah satu DAS yang sangat penting dalam WS 

Semangka, Secara umum penggunaan lahan di DAS Semangka saat ini 

didominasi oleh pertanian lahan kering campuran dan pertanian lahan kering.  

Potensi pendayagunaan sumberdaya air DAS Semangka cukup tinggi. Namun, 

saat ini keberadaan sumberdaya air DAS Semangka juga cenderung 

mengkhawatirkan, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti misalnya 

pencemaran, penggundulan hutan, kegiatan pertanian yang mengabaikan 

kelestarian ekosistem, berubahnya fungsi lahan, berubahnya fungsi daerah- daerah 

kantong air, dan lain sebagainya. Perlu dilakukan kegiatan identifikasi 

kemungkinan kerusakan ekosistem DAS Semangka. Penelitian ini memiliki 

tujuan ingin mengembalikan fungsi DAS Semangka dengan mengidentifikasi 

dilihat dari aspek ekologi yaitu tutupan lahan, erosi dan rasio curah hujan yang 

mempengaruhi aliran permukaan DAS Semangka, sehingga dapat di lakukan 

konservasi DAS Semangka yang efektif. Penelitian ini melakukan penghitungan 

daya dukung DAS Semangka dengan melihat kondisi biofisik dan sosial ekonomi 

DAS. Hasil penelitian terhadap DAS Semangka terkait kondisi lahan, kondisi tata 

air dan kondisi sosial ekonomi diperoleh informasi mengenai persentase lahan 

kritis pada DAS Semangka sebesar 44,37%, Persentase penutupan vegetasi 

9,46%, dan nilai indeks erosi sebesar 3,35 dengan erosi sebesar 129,69 

(ton/ha/tahun) dengan ini maka kondisi lahan DAS Semangka dalam kelas Sangat 

tinggi. Kondisi tata air DAS Semangka pada sub kriteria 1. Koefisien regim aliran 

(KRA) dalam kategori sedang, koefisien aliran tahunan (KAT) termasuk dalam 

kategori tinggi, sedangkan untuk muatan sedimen kategori rendah, untuk banjir 

dan indeks penggunaan air DAS Semangka dalam kategori sangat tinggi. Kondisi 

sosial ekonomi DAS Semangka dalam kelas kategori sedang. Kondisi daya 

dukung DAS Semangka dalam kelas kategori buruk dengan nilai daya dukung 
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sebesar 125 Nilai daya dukung DAS Semangka mendekati nilai daya dukung 

maksimal wilayah DAS sehingga DAS Semangka perlu dipulihkan. Upaya 

perbaikan DAS dengan melakukan Rehabilitasi Hutan dan Lahan. 

 

Kata kunci: Daya Dukung, USLE, Biofisik DAS, DAS Semangka.  
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TOMMY ARISANDY 

 

 

 

 

Semangka Watershed is one of the most important watersheds in the area 

Watershed River. In general, land use in the Semangka Watershed is currently 

dominated by mixed dryland farming and dryland farming. The potential for the 

utilization of water resources in the Semangka Watershed Basin is quite high. 

However, currently the existence of water resources in the SemangkaWatershed 

also tends to be worrying, which is caused by various factors such as pollution, 

deforestation, agricultural activities that ignore ecosystem sustainability, changes 

in land use, changes in the function of watershed areas, and so on. it is necessary 

to identify the possibility of damage to the Semangka watershed ecosystem. This 

study aims to restore the function of the Semangka Watershed by identifying from 

an ecological perspective, namely land cover, erosion and rainfall ratio that affect 

the runoff of the Semangka Watershed, so that effective Semangka Watershed 

conservation can be carried out. This study calculated the carrying capacity of the 

Semangka Watershed by looking at the biophysical and socio-economic 

conditions of the Watershed. The results of research on the Semangka Watershed 

related to land conditions, water system conditions and socio-economic conditions 

obtained information regarding the percentage of critical land in the Semangka 

Watershed of 44,37%, the percentage of vegetation cover was 9,46%, and the 

erosion index value was 3,35 with an erosion of 129,69 (tons/ha/year) with this, 

the condition of the Semangka Watershed land is in the Very high class. Water 

system conditions in the Semangka watershed in sub-criteria 1. The flow regime 

coefficient (KRA) and annual flow coefficient (KAT) are included in the 

moderate category, while the sediment load, flood and water use index in the 

Semangka watershed are in the very high category. The socio-economic 

conditions of the Semangka Watershed are in the medium category. The carrying 

capacity of the SemangkaWatershed is in the bad category with a carrying 
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capacity of 125. The carrying capacity of the Semangka Watershed is close to the 

maximum carrying capacity of the Watershed area so that the Semangka 

Watershed needs to be restored. Efforts to improve the watershed by conducting 

Forest and Land Rehabilitation. 

 

Keywords: Carrying Capacity, USLE, Watershed Biophysics, Semangka 

Watershed. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

Daerah Aliran Sungai yang selanjutnya disebut DAS adalah suatu wilayah 

daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, 

yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari 

curah hujan ke danau atau kelaut secara alami, yang batas didarat merupakan 

pemisah topografis dan batas dilaut sampai dengan daerah perairan yang masih 

terpengaruh aktivitas daratan. (Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2012) 

Menurut Peraturan Menteri PU No.11a/PRT/M/2006, Provinsi Lampung 

dibagi menjadi 3 Wilayah Sungai yaitu, WS Mesuji-Tulang Bawang,WS Seputih-

Sekampung, dan WS Semangka. WS Semangka terletak dibagian barat Provinsi 

Lampung dengan luas wilayah 639.955,92 Ha, WS Semangka terdiri dari DAS 

Semangka 140.788,60 Ha, DAS Kota Agung-Ratai 135.470,22 Ha dan DAS 

Pantai Barat Semangka seluas 376.188.67 Ha. 

DAS Semangka merupakan salah satu DAS yang sangat penting dalam WS 

Semangka, karena di DAS Semangka terdapat 5.872 Ha daerah irigasi sawah dan 

merupakan sumber air untuk 4 saluran PDAM di Lampung Barat. Selain itu 

jumlah penduduk yang berada di DAS Semangka sebanyak ±742.641 jiwa. Secara 

umum penggunaan lahan di DAS Semangka saat ini didominasi oleh pertanian 

lahan kering campuran dan pertanian lahan kering dengan luas 111.800 Ha, 

kondisi ini memungkinkan terjadinya erosi di atas ambang erosi yang 

ditoleransikan.(Dinas PSDA Prov. Lampung, 2011) 

Perubahan penutupan lahan hutan menjadi lahan pertanian atau perkebunan 

memberikan manfaat sosial dan ekonomi. Namun, kondisi tersebut juga seringkali 

berdampak sebaliknya terhadap lingkungan. Berkurangnya luas hutan, 
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menurunnya keanekaragaman hayati, meningkatnya luas lahan kritis,erosi dan 

longsor menjadi kondisi umum yang dapat ditemui karena adanya perubahan 

tutupan lahan. Dalam pengelolaan lahan, lahan perlu dikelola dengan benar untuk 

menjaga agar lahan terlindungi dari erosi, erosi bukan hanya merusak tanah 

namun juga dapat merusak tata air dalam daerah aliran sungai yang dapat 

menyebabkan lahan kritis. 

Potensi pendayagunaan sumberdaya air DAS Semangka cukup tinggi, hal 

itu dibuktikan bahwa di DAS Semangka terdapat potensi embung sebanyak 11 

titik yang dapat mengaliri air irigasi, air baku dan rekreasi, bendungan kecil 

sebanyak 19 buah dan PLTA sebanyak 8 lokasi yang tersebar di 2 kecamatan 

(Dinas PSDA Prov. Lampung,2011) 

Keberadaan sumberdaya air DAS Semangka juga cenderung 

mengkhawatirkan, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti misalnya 

pencemaran, penggundulan hutan, kegiatan pertanian yang mengabaikan 

kelestarian ekosistem, berubahnya fungsi lahan, berubahnya fungsi daerah-daerah 

kantong air,dan lain sebagainya. Permasalahan DAS sebagaimana disampaikan 

diatas juga mungkin terjadi di sebagian DAS Semangka. Untuk mencegah 

kerusakan ekosistem DAS yang lebih parah, perlu segera dilakukan upaya 

pengembangan DAS/perbaikan DAS secara terpadu. 

Pada tahun 2020 terjadi kejadian bencana banjir dan longsor di Pekon Way 

Kerap dan Pekon Sukaraja Kecamatan Semaka. Permasalahan banjir di 

Kecamatan Semaka dan Kecamatan Wonosobo terjadi karena adanya 

pendangkalan akibat sedimentasi yang disebabkan erosi tanah sehingga 

mengurangi kapasitas daya tampung Sungai Way Kerep/Way Sedayu, dan Way 

Semangka. (Dinas PSDA Prov. Lampung,2011)  

Sehubungan dengan itu perlu dilakukan kegiatan identifikasi kemungkinan 

kerusakan ekosistem DAS Semangka. Penelitian ini memiliki tujuan ingin 

mengembalikan fungsi DAS Semangka dengan mengidentifikasi dilihat dari 

aspek biofisik yaitu kondisi lahan dan tata air DAS Semangka, sehingga dapat di 

lakukan konservasi DAS Semangka yang tepat guna. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi aktual DAS Semangka? 

2. Bagaimana tingkat kerusakan DAS Semangka? 

3. Bagaimana strategi perbaikan DAS Semangka? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kondisi aktual DAS Semangka 

2. Mengevaluasi tingkat kerusakan DAS Semangka 

3. Menyusun strategi pengembangan DAS Semangka 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan data mengenai kondisi aktual DAS Semangka, memberikan 

informasi tingkat kerusakan serta menyusun strategi perbaikan DAS 

Semangka. 

2. Dapat dijadikan sebagai masukan bagi pemerintah daerah dan pihak-pihak 

terkait dalam perbaikan DAS Semangka. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

lingkungan. Selain itu dapat dijadikan sebagai referensi bagi para peneliti 

yang akan meneliti masalah-masalah lain yang relevan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Keadaan Geografis dan Administratif WS Semangka 

 

 

Wilayah Sungai Semangka merupakan kewenangan Pemerintah Provinsi 

Lampung, dalam hal ini Dinas PSDA Provinsi Lampung. Wilayah Sungai 

Semangka melintasi empat wilayah administrasi, yaitu Kabupaten Tanggamus, 

Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Pesisir Barat dan Kabupaten Pesawaran. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

4/PRT/M/2015) 

Secara geografis WS Semangka terletak antara 3
0
45’ – 6

0
 45’ Lintang 

Selatan dan 103
0
 04’ – 105

0
 50’ Bujur Timur dengan batas-batas wilayah 

sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Bengkulu; 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Sunda; 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus dan Lampung 

Utara 

 

 

2.2. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

 

 

Daerah Aliran Sungai yang selanjutnya disebut DAS adalah suatu wilayah 

daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, 

yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari 

curah hujan kedanau atau kelaut secara alami, yang batas di darat merupakan 

pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih 

terpengaruh aktivitas daratan. DAS merupakan suatu ekosistem dimana 
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didalamnya terjadi suatu proses interaksi antara faktor-faktor biotik, non biotik, 

dan manusia. Sebagai suatu ekosistem, maka setiap ada masukan (input) 

kedalamnya, proses yang terjadi dan berlangsung didalamnya dapat dievaluasi 

berdasarkan keluaran (output) dari ekosistem tersebut. (PP No 37 Tahun 2012 

tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai). 

 

 

2.2.1. Fungsi DAS 

 

 

Fungsi suatu DAS merupakan fungsi gabungan yang dilakukan oleh seluruh 

faktor yang ada pada DAS tersebut, yaitu vegetasi, bentuk wilayah (topografi) 

tanah, dan manusia. Apabila salah satu faktor-faktor tersebut di atas mengalami 

perubahan, maka hal tersebut akan mempengaruhi juga ekosistem DAS tersebut. 

Sedangkan perubahan ekosistem, juga akan menyebabkan gangguan terhadap 

bekerjanya fungsi DAS, sehingga tidak sebagaimana mestinya. Gangguan 

terhadap suatu ekosistem DAS bisa bermacam-macam terutama berasal dari 

penghuni suatu DAS yaitu manusia. Apabila fungsi dari suatu DAS terganggu, 

maka sistem hidrologi akan terganggu, penangkapan curah hujan, resapan dan 

penyimpanan airnya menjadi sangat berkurang, atau sistem penyalurannya 

menjadi sangat boros. Kejadian tersebut akan menyebabkan melimpahnya air 

pada musim hujan, dan sebaliknya sangat minimumnya air pada musim kemarau. 

Hal ini membuat fluktuasi debit sungai antara musim kemarau dan musim hujan 

berbeda tajam. Jadi jika fluktuasi debit sungai sangat tajam, berarti bahwa fungsi 

DAS tidak bekerja dengan baik, apabila hal ini terjadi berarti bahwa kualitas 

tersebut adalah rendah (Suripin,2004). 

 

 

2.2.2. Ekosistem DAS 

 

 

Ekosistem DAS merupakan bagian penting karena fungsi perlindungan 

terhadap DAS. Aktivitas dalam DAS yang menyebabkan perubahan ekosistem, 

misalnya perubahan tata guna lahan, khususnya didaerah hulu, dapat memberikan 

dampak pada daerah hilir berupa perubahan fluktuasi debit air dan kandungan 



 

7 

 

sedimen serta material terlarut lainnya. Adanya keterkaitan antara masukan 

dankeluaran pada suatu DAS ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis 

dampak suatu tindakan atau aktivitas pembangunan didalam DAS terhadap 

lingkungan, khusunya hidrologi. 

Dalam mempelajari ekosistem DAS, daerah aliran sungai biasanya dibagi 

menjadi didaerah hulu, tengah dan hilir dimana ketiganya menunjukan sifat dan 

karakteristik yang berbeda. Ketiga bagian tersebut secara rinci dapat digambarkan 

sebagai berikut (Kodoatie,2002). 

1) Bagian hulu terutama didaerah pegunungan sungai-sungai biasanya 

mempunyai kemiringan yang terjal (steep slope). Kemiringan dasar 

sungainya antara 2-3 %, atau lebih. Kemiringan terjal dan curah hujan yang 

tinggi akan menimbulkan kuat arus (stream power) besar sehingga debit 

aliran sungai-sungai didaerah ini menjadi cukup besar. Periode waktu debit 

aliran umumnya berlangsung cepat. Bagian hulu ditandai dengan adanya 

erosi akibat penggerusan dasar sungai dan longsoran tebing. Proses 

sedimentasinya disebut degradasi. Material dasar sungai dapat berbentuk 

batu besar, kerakaI, kerikil dan pasir. Bentuk sungai di bagian hulu adalah 

braider (selampit atau kepang). Penampang melintang sungai umumnya 

berbentuk huruf V. Bagian hulu biasanya diindikasikan sebagai daerah 

konservasi, dengan kemiringan lereng lebih dari 15 %, mempunyai 

kerapatan drainase Iebih tinggi, biasanya bukan merupakan zona rawan 

banjir. (Kodoatie,2002). 

 

2) Bagian hilir dimulai dari batas bagian tengah atau transisi, daerah pantai dan 

berakhir di Iaut (mulut sungai I estuary). Kemiringan daerah ini dari dandau 

menjadi sangat landai, bahkan ada bagian-bagian sungai terutama yang 

mendekati laut kemiringan dasar sungai hamper mendekati O. Proses 

agradasi (penumpukan) sedimen lebih dominan. Material dasar sungainya 

lebih halus dibandingkan bagian tengah atau transisi dan hulu. Bilamana 

banjir terjadi, periodenya lebih lama dibandingkan daerah tengah atau 

transisi maupun hulu. Bagian hilir ini di indikasikan sebagai daerah 

pemanfaatan dengan kemiringan lereng < 8 % (kecil sampai datar) 
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kerapatan drainase lebih kecil dan biasanya pada beberapa tempat 

merupakan zona rawan banjir. (Kodoatie,2002). 

 

3) Bagian tengah adalah daerah transisi dari hulu ke hilir, mulai batas 

pegunungan sampai kedaerah pantai. Kemiringan dasar pantai umumnya 

kurang dari 2% karena kemiringan memanjang sungai didaerah ini 

berangsur-angsur menjadi landai (mild). Didaerah ini seiring dengan 

berkurangnya debit aliran, walaupun erosi masih terjadi tetapi proses 

sedimentasi meningkat yang menyebabkan endapan sedimen mulai timbul, 

akibat pengendapan ini berpengaruh terhadap mengecilnya kapasitas sungai 

(pengurangan tampang lintang sungai). Proses degradasi (penggerusan) dan 

agradasi (penumpukan) sedimen terjadi. Akibatnya banjir dapat terjadi 

dalam waktu yang relative lebih lama dibandingkan hulu, material dasarnya 

relative lebih halus disbanding bagian hulu. Penampang melintang sungai 

umumnya berangsur-angsur berubah dari berbentuk huruf V menjadi U. 

Dari ketiga bagian dalam ekosistem tersebut bagian hulu merupakan bagian 

yang terpenting karena mempunyai fungsi perlindungan terhadap DAS 

secara keseluruhan. (Kodoatie,2002). 

 

Ekosistem DAS merupakan bagian yang penting karena mempunyai fungsi 

perlindungan terhadap DAS. Aktivitas DAS yang menyebabkan perubahan 

ekosistem, misalnya perubahan tata guna lahan, khususnya di daerah hulu, dapat 

memberikan dampak pada daerah hilir berupa perubahan fluktuasi debit air dan 

kandungan sedimen serta material terlarut lainnya (Suripin,2004). Ekosistem DAS 

dikenal terdapat 3 (tiga) proses alami yang berhubungan dengan kelestarian 

sumberdaya tanah dan air yaitu: (i) limpasan permukaan; (ii) erosi; (iii) 

sedimentasi (Suripin,2004). 

Adanya limpasan yang berlebihan akan menimbulkan terjadinya banjir, di 

sisi lain pada musim kemarau akan berakibat kekeringan. Terjadinya erosi dapat 

menyebabkan turunnya daya dukung lahan I lingkungan, sedangkan sedimentasi 

akan menyebabkan terjadinya pendangkalan pada waduk, sungai, laut dan 

jaringan irigasi. Nilai tingkat kualitas suatu DAS dapat diukur dari dua parameter 
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yang secara teoritis dan praktis dapat dianalisa. Parameter tersebut adalah tingkat 

erosi yang dialami, dalam hal ini sedimen; fluktuasi debit sungai yang mengalir 

dalam beberapa kondisi curah hujan yang berbeda. Kedua parameter tersebut 

merupakan gambaran dari ekosistem dan karakteristik suatu DAS. (Suripin,2004). 

 

 

2.3. Hidrologi 

 

 

Analisis hidrologi bertujuan untuk mengetahui curah hujan rata-rata yang 

terjadi pada daerah tangkapan hujan yang berpengaruh pada besarnya debit 

Sungai Sekarang. Data hujan harian selanjutnya akan diolah menjadi data curah 

hujan rencana yang kemudian akan diolah menjadi debit banjir rencana. Data 

hujan harian didapatkan dari beberapa stasiun di sekitar lokasi rencana 

bendungan, dimana stasiun tersebut masuk dalam daerah pengaliran sungai. 

Adapun langkah-langkah dalam analisis hidrologi adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan Daerah Aliran Sungai (DAS) beserta luasnya. 

2) Menentukan luas pengaruh daerah stasiun-stasiun penakar hujan sungai. 

3) Menentukan curah hujan maksimum tiap tahunnya dari data curah hujan 

yang ada. 

4) Menganalisis curah hujan rencana dengan periode ulang T tahun. 

5) Menghitung debit banjir rencana berdasarkan besarnya curah hujan rencana 

diatas pada periode ulang T tahun. 

 

 

2.4. Debit Aliran Sungai 

 

 

Debit aliran adalah laju aliran air (dalam bentuk volume air) yang melewati 

suatu penampang melintang sungai persatuan waktu. Satuan debit yang digunakan 

adalah meter kubik perdetik (m
3
/s) (Asdak,2010). Debit aliran sungai dapat 

berasal dari beberapa sumber air (Susilowati,2007), yaitu : 

1) Aliran permukaan atas : Bagian aliran yang melintas di atas permukaan 

tanah menuju saluran sungai atau disebut aliran permukaan diatas lahan. 

2) Aliran permukaan Bawah Permukaan : Aliran permukaan ini merupakan 
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sebagian dari aliran permukaan yang disebabkan oleh bagian presipitasi 

yang berinfiltrasi ke tanah permukaan dan bergerak secara lateral melalui 

horizon-horizon tanah bagian atas menuju sungai. 

3) Aliran Permukaan Langsung : Bagian aliran permukaan memasuki sungai 

secara langsung setelah curah hujan. Aliran ini sama dengan kehilangan 

presipitasi atau hujan efektif. 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi debit aliran pada suatu DAS terdiri dari 

faktor meteorologi dan karakteristik suatu DAS. Faktor-faktor meteorologi yang 

berpengaruh pada debit aliran sungai terutama adalah karakteristik hujan, yang 

meliputi : 

1) Intensitas hujan. Pengaruh intensitas hujan terhadap aliran permukaan sangat 

tergantung pada laju infiltrasi, maka akan terjadi limpasan permukaan sejalan 

dengan peningkatan intensitas curah hujan, namun demikian, peningkatan 

limpasan permukaan tidak selalu sebanding dengan peningkatan intensitas 

hujan karena adanya penggenangan dipermukaan tanah. Intensitas hujan 

berpengaruh pada debit maupun volume aliran permukaan. 

2) Durasi hujan. Total aliran permukaan dari suatu hujan berkaitan langsung 

dengan durasi hujan dengan intensitas tertentu. 

3) Distribusi curah hujan. Faktor ini mempengaruhi antara hujan dengan daerah 

pengaliran. Distribusi hujan yang merata diseluruh daerah aliran, 

intensitasnya akan berkurang apabila curah hujan sebagian saja dari daerah 

aliran. Berkurangnya distribusi curah hujan menyebabkan laju dan volume 

aliran permukaan melambat. Sebaliknya, laju dan volume aliran permukaan 

akan mencapai nilai maksimum apabila hujan turun merata diseluruh daerah 

aliran. 

 

 

2.5. Metode Universal Soil Loss Equation (USLE) 

 

 
Salah satu indikator tingkat kekritisan lahan dalam suatu DAS adalah 

besarnya erosi dalam DAS tersebut. Sebagai bagian dari langkah konservasi 

lahan, maka pengetahuan akan besarnya tingkat erosi lahan merupakan salah satu 
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acuan dalam desain konservasi. Besarnya jumlah erosi lahan tersebut memberikan 

kontribusi dalam penanganan lahan kritis secara menyeluruh. 

Metode yang digunakan untuk menghitung besarnya laju erosi pada 

catchment area prasarana pengendali banjir menggunakan metode USLE 

Universal Soil Loss Equation (USLE). Persamaan USLE mengelompokan 

berbagai parameter fisik dan pengelolaan yang mempengaruhi laju erosi kedalam 

enam parameter utama. 

Persamaan USLE yang digunakan adalah sebagai berikut, (Wischmeir dan 

Smith, 1978 dalam Banuwa, 2013) : 

�� = � × � × �� × 	 × 
 

Keterangan: 

�� = banyaknya tanah yang tererosi dalam satuan ton/hektar/tahun. 

� = faktor curah hujan dan aliran permukaan (erosivitas hujan), yaitu jumlah 

satuan indeks erosi hujan. 

� = laju erodibilitas tanah, yaitu laju erosi per indeks erosi hujan (R) untuk 

suatu tanah yang didapat dari suatu area percobaan standar, yaitu area 

percobaan yang panjangnya 72,6 ft (22,1 meter) dan terletak pada 

kemiringan lereng 9 % tanpa tanaman. 

� = faktor panjang lereng, yaitu perbandingan antara besarnya erosi dari 

tanah dengan suatu panjang lereng tertentu terhadap erosi dari tanah 

dengan panjang 72,6 ft pada suatu keadaan yang identik. 

� = faktor kecuraman lereng, yaitu perbandingan antara besarnya erosi yang 

terjadi dari suatu bidang tanah dengan kecuraman lereng tertentu 

terhadap besarnya erosi dari tanah dengan kemiringan lereng 9 % pada 

suatu keadaan identik. 

	 = faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman, yaitu 

perbandingan antara besarnya erosi pada suatu bidang tanah dengan 

vegetasi penutup dan pengelolaan tanaman tertentu terhadap besarnya 

erosi dari tanah yang identik tanpa tanaman. 


 = faktor tindakan-tindakan khusus konservasi tanah, yaitu perbandingan 

antara besarnya erosi dari tanah yang diberi perlakukan tindakan 

konservasi khusus. 
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2.6. Penggunaan Lahan 

 

 

Menurut Food and Agriculture Organisation (FAO), lahan diartikan sebagai 

suatu wilayah permukaan bumi yang mempunyai sifat-sifat bisofer secara vertikal 

di atas maupun dibawah wilayah tersebut termasuk atmosfer, tanah, geologi, 

geomorfologi, hidrologi, vegetasi, dan binatang. Serta hasil aktivitas manusia 

dimasa lampau maupun masa sekarang dan perluasan sifat-sifatnya tersebut 

mempunyai pengaruh terhadap penggunaan lahan oleh manusia disaat sekarang 

maupun di masa yang akan datang (Arsyad,2010). 

Arsyad(2010), menjelaskan bahwa penggunaan lahan (landuse) diartikan 

sebagai bentuk intervensi (campur tangan) manusia terhadap lahan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik material maupun spiritual. Penggunaan lahan 

merupakan elemen DAS yang sangat menentukan besar aliran dari curah hujan 

yang menyebabkan banjir. Kondisi penggunaan lahan dalam daerah pengaliran 

akan mempengaruhi hidrograf sungainya. 

Pengenalan penggunaan lahan dilakukan atas dasar penggolongan jenis 

penggunaan lahan tertentu. Dalam hal ini Malingreau (1978 dalam Arsyad:2010) 

menggolongkan penggunaan lahan menjadi 7 golongan,yaitu: 

1. Tanah terbuka, 

2. Semak dan belukar, 

3. Tegalan tanpa teras dan tegalan dengan teras, 

4. Sawah tadah hujan dan sawah irigasi, 

5. Permukiman dan jalan aspal/jalan tanah/jalan batu/jalan, 

6. Hutan, 

7. Perkebunan dan kebun campuran. 

 

 

2.7. Sosial Ekonomi 

 

 

DAS Semangka yang termasuk dalam wilayah sungai Semangka memiliki 

fungsi penting terhadap cadangan air di Provinsi Lampung, hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya penduduk yang bermukim di WS Semangka, serta banyaknya 
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sumberdaya alam yang memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung maupun Kabupaten yang ada di WS Semangka 

(Dinas PSDA Provinsi Lampung, 2021). 

Kondisi sosial ekonomi DAS Semangka termasuk dalam pengelolaan DAS 

adalah usaha manusia untuk mengendalikan hubungan timbal balik yang ada 

antara manusia dengan sumberdaya alam di DAS dan segala kegiatannya. 

Tujuannya adalah untuk mewujudkan kelestarian dan keharmonisan ekosistem 

dan meningkatkan pemanfaatan sumberdaya alam secara berkelanjutan oleh 

manusia dengan tujuan mengajari masyarakat bagaimana menggunakan 

sumberdaya alam dengan bijak (Ekawati et al., 2005). 

Aspek sosial dan ekonomi masyarakat memiliki peran penting dalam 

pengelolaan DAS. Salah satu masalah dalam penggunaan parameter social 

ekonomi dalam pengelolaan DAS adalah tidak ditemukannya parameter atau 

indikator yang jelas yang menunjukkan buruknya pengelolaan DAS dari 

perspektif sosial ekonomi. 

Sosial ekonomi DAS mencakup kondisi penduduk/ masyarakat sekitar DAS, 

luas lahan pertanian/budidaya, tingkat kesejahteraan penduduk. Peningkatan 

jumlah penduduk berakibat pada permasalahan lapangan kerja, pendidikan, 

pangan bergizi, kesehatan dan degradasi lingkungan. Makin besar jumlah 

penduduk, makin besar pula kebutuhan sumberdaya sehingga tekanan terhadap 

sumberdaya akan meningkat (Jariyah, 2020). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di DAS Semangka, Provinsi Lampung. Secara 

administratif terletak di Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten Lampung Barat. 

Waktu penelitian bulan Juli–Desember 2022. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Bahan dan Alat 

 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan, 

topografi, geologi, lahan, dan kualitas air dan analisisnya bersumber dari hasil 

penelitian Dinas PSDA Provinsi Lampung tahun 2022 dan peneliti lainnya 

ditambah data primer hasil observasi lapangan. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Software pendukung meliputi ArcGIS 10.8 dan Microsoft 

Excel. 

 

 

3.3. Data Penelitian 

 

 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi data 

primer dan data sekunder. Komponen, jenis, sumber data, dan cara pengambilan 

data disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Komponen, jenis, sumber data dan cara pengambilan data 

No Komponen Data 
Jenis 

Data 
Sumber Data 

Cara 

Pengumpulan 

Data 

1 Citra Landsat  Primer  
Citra Satelit 
http://glovis.usgs.gov. 

Diolah 

2 
DEM (Digital 

Elevation Model) 
Primer 

Web GIS KLHK 

https://sigap.menlhk.go.id/ 
Diolah 

3 

Data Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat DAS 

Primer 

 

Sekunder 

Wawancara/ Kuesioner 

 

Badan Pusat Statistik  

Kab. Lampung Barat 

Diolah 

 

Sekunder 

4 Data curah hujan Sekunder 
Dinas PSDA Provinsi 

Lampung 
Studi Pustaka 

5 Data Debit Sekunder 
Dinas PSDA Provinsi 

Lampung 
Studi Pustaka 

6 Data Jenis Tanah Sekunder 
Dinas PSDA Provinsi 

Lampung 
Studi Pustaka 

 

 

 

 



 

16 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya adalah. 

1) Pengumpulan Data Sekunder 

Kegiatan pengumpulan data sekunder dilaksanakan dengan berkoordinasi 

dengan instansi terkait sesuai kebutuhan data yang akan digunakan dalam 

penelitian 

2) Analisis kondisi Biofisik DAS 

Analisis kondisi lahan DAS Semangka dan tata air DAS Semangka. Analisis 

lahan meliputi lahan kritis, tutupan vegetasi dan erosi sedangkan tata air 

meliputi kondisi aliran permukaan, aliran tahunan, sedimen, banjir dan 

penggunaan air.  

3)  Analisis Sosial Ekonomi 

Kegiatan analisis sosial ekonomi dilakukan dengan wawancara langsung 

dipandu kuesioner kepada masyarakat yang tinggal di DAS Semangka dan 

studi literature dari data BPS Kab. Lampung Barat dan Kab. Tanggamus. 

3) Analisis Ekologi 

Analisis ekologi akan berfokus pada data tutupan lahan, erosi dan hidrologi 

yang telah dikumpulkan baik dari data hujan, klimatologi maupun data 

daristudi dan referensi terkait yang pernah dilaksanakan dilokasi studi. 

Kegiatan ini meliputi analisis erosi, tutupan lahan, hujan rancangan, debit 

banjir rencana dan tinggi muka air banjir. 

4) Penyusunan Strategi Pengembangan DAS Semangka 

Kegiatan ini merupakan penyusunan konsep dan skenario upaya perbaikan 

DAS Semangka sehingga didapatkan suatu kondisi yang optimal. 

 

 

3.5. Metode Analisis Data 

 

 

 Monitoring evaluasi pengelolaan DAS berdasarkan pada Permenhut No.61 

Tahun 2014 kriteria kinerja DAS meliputi kondisi Lahan, Kualitas, Kuantitas Dan 

Kontinuitas Air (Tata Air), kondisi Sosial Ekonomi, Nilai Investasi Bangunan dan 

Pemanfaatan Ruang Wilayah. Pada penelitian ini fokus penelitian pada DAS 
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Semangka pada evaluasi kondisi Biofisik dan Sosial Ekonomi DAS. Analisis 

Kinerja DAS Semangka sebagai berikut : 

 

3.5.1. Analisis Kondisi Lahan 

 

Analisis lahan pada DAS meliputi analisis persentase lahan kritis (PLK), 

analisis penutupan vegetasi (PPV) dan Indeks Erosi (IE). Pada penelitian ini 

hanya menghitung Penutupan Vegetasi (PPV) dan Indeks Erosi (IE), sedangkan 

untuk lahan kritis menggunakan asumsi dalam kondisi sedang sesuai dengan 

scoring penilaian berdasarkan Permenhut No.61 tahun 2014.  

 

3.5.1.1. Analisis Persentase Lahan Kritis (PLK) 

 

Monitoring lahan kritis dilakukan untuk mengetahui persentase luas lahan 

kritis di DAS yang merupakan perbandingan luas lahan kritis dengan luas DAS. 

Perhitungan persentase luas lahan kritis dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Sub Kriteria, Bobot, Nilai, dan Klasifikasi Lahan Kritis 

Sub 

Kriteria 
Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Persentase 

Lahan 

Kritis 

(PLK) 

 

 

20 

 

��
���� �

���� ���
����% 

PLK≤5 

5< PLK≤10 

10< PLK≤15 

15< PLK≤20 

PLK > 20 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

*LK: Lahan Kritis 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014 

 

3.5.1.2. Analisis Penutupan Vegetasi (PPV) 

 

Monitoring dan evaluasi penutupan vegetasi dengan melihat rasio luas lahan 

bervegetasi permanen terhadap luas DAS. Data penutupan lahan dengan vegetasi 

permanen diperoleh dari data sekunder hasil identifikasi citra. Vegetasi permanen 

yang dianalisis adalah tanaman tahunan, yang berupa hutan, semak, belukar dan 

kebun. Perhitungan persentase penutupan vegetasi dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Sub Kriteria, Bobot, Nilai, dan Klasifikasi Penutupan Vegetasi 

Sub Kriteria Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Persentase 

PenutupanVegetasi 

(PPV) 

 

 

10 

 

���

=
���

���� ���
����% 

PPV > 80 

60< PPV ≤80 

40< PPV ≤60 

20< PPV ≤400 

PPV ≤ 20 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat Buruk 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014. 

*LVP : Luas Vegetasi Permanen 

 

3.5.1.3. Analisis Indeks Erosi (IE) 

 

Monitoring lahan terkait dengan erosi yaitu nilai indeks erosi di DAS 

merupakan perbandingan erosi aktual dengan erosi yang diperbolehkan. Erosi 

aktual merupakan besarnya erosi yang terjadi yang dapat dihitung dengan Prediksi 

erosi menggunakan rumus Universal Soil Loss Equation (USLE) yang 

mempertimbangkan faktor-faktor: curah hujan, panjang lereng dan kemiringan 

lereng, karakteristik tanah serta jenis penutup lahan beserta tindakan 

pengelolaannya. Persamaan rumus USLE yang digunakan adalah sebagai berikut 

Pendugaan besarnya erosi dapat dihitung dengan menggunakan rumus persamaan 

USLE berikut: 

 

� =  � � � � � � � � 	 � 
 
 

Keterangan : 

A : banyaknya tanah tererosi (ton/ha/th) 

R : faktor erosivitas hujan (MJ.cm/ha.jm/th)  

K : faktor erodibilitas tanah (ton.ha.jam/ha.MJ.cm) 

L : faktor panjang lereng (m) 

S : faktor kecuraman lereng (%) 

C : faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman 

P : faktor tindakan-tindakan khusus konservasi tanah 

(Wischmeier dan Smith, 1978 dalam Banuwa, 2013). 

 

 



 

19 

 

Tabel 4. Sub Kriteria, Bobot, Nilai, dan Klasifikasi Indeks Erosi 

Sub Kriteria Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Indeks 

Erosi (IE) 

 

 

10 

 

 

��
����  �!"��#

����  $% & "�#'��(� 
 

IE≤0,5 

0,5<IE ≤1,0 

1,0< IE ≤1,5 

1,5< IE ≤2,0 

EI>2,0 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014. 

 

 

3.5.2. Analisis Kondisi Tata Air 

 

 

Analisis kondisi tata air pada DAS berdasarkan Permenhut No.61 Tahun 

2014 mencakup analisis Koefisien Rezim Aliran (KRA), Koefisien Aliran 

Tahunan (KAT), Muatan Sedimen, Analisis Banjir dan Indeks Penggunaan Air 

(IPA).   

 

3.5.2.1. Analisis Koefisien Rezim Aliran (KRA) 

 

Monitoring debit Sungai dilakukan untuk mengetahui kualitas aliran sungai 

dari waktu ke waktu, khususnya debit tertinggi (maksimum) pada musim hujan 

dandebit rendah (minimum) pada musim kemarau. Data debit sungai diperoleh 

dari data sekunder hasil pengamatan SPAS yang dilaksanakan oleh Dinas PSDA 

Provinsi Lampung dengan rumus koefisien rezim aliran adalah perbandingan 

antara debit maksimum dengan debit minimum dalam suatu DAS. Nilai KRA 

adalah perbandingan Qmax dengan Qmin yang merupakan debit absolute dari 

hasil pengamatan SPAS atau perhitungan rumus, sedangkan untuk daerah dimana 

pada masa kemarau tidak ada air disungai maka nilai KRA adalah perbandingan 

Qmax dengan Qa, Qmax adalah debit maksimum absolut dan Qa adalah debit 

andalan (Permenhut RI No.61 Tahun2014). Perhitungan KRA menggunakan 

klasifikasi nilai sebagaimana Tabel 5. 
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Tabel 5.  Sub Kriteria, Bobot, Nilai dan Klasifikasi Koefisien Rezim Aliran 

Sub 

Kriteria 
Bobot Paramater Nilai Kelas Skor 

Koefisien 

Rezim 

Aliran 

5 

Daerah 
basah: 

���
) *+�

) *,-
 

KRA 20 
Sangat 

rendah 
0,5 

20< KRA ≤50 Rendah 0,75 

50< KRA ≤80 Sedang 1 

80< KRA ≤110 Tinggi 1,25 

KRA >110 
Sangat 

Tinggi 
1,5 

Daerah 

kering: 

���
) *+�

) +
 

 

KRA ≤5 
Sangat 

Rendah 
0,5 

5< KRA ≤10 Rendah 0,75 

10< KRA ≤15 Sedang 1 

15 KRA ≤20 Tinggi 1,25 

KRA > 20 
Sangat 

Tinggi 
1,5 

Sumber: Permenhut RI No.61 Tahun 2014 

 

3.5.2.2. Analisis Koefisien Aliran Tahunan (KAT) 

 

 

Koefisien Aliran Tahunan (KAT) adalah perbandingan antara tebal aliran 

tahunan (Q, mm) dengan tebal hujan tahunan (P, mm) pada suatu DAS.  

Perhitungan KAT dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Sub Kriteria, Bobot, Nilai dan Klasifikasi Koefisien Aliran Tahunan 

Sub Kriteria Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Koefisien 

Aliran 

Tahunan 

(KAT) 

 

 

5 

 

�.

=
/ .�0�(�(

� .�0�(�(
 

KAT≤ 0,2 

0,2<KAT ≤0,3 

0,3<KAT ≤0,4 

0,4<KAT ≤0,5 

KAT > 0,5 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014. 
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3.5.2.3. Analisis Muatan Sedimen 

 

 

Sedimentasi adalah Jumlah material tanah berupa kadar lumpur dalam air 

oleh aliran sungai yang berasal dari hasil proses erosi di hulu yang diendapkan 

pada suatu tempat dihilir dimana kecepatan pengendapan butir-butir material 

suspensi telah lebih kecil dari kecepatan angkutnya dari proses sedimentasi hanya 

sebagian material aliran sungai yang diangkut keluar dari data sedang yang lain 

mengendap dilokasi tertentu disungai selama menempuh perjalananya. 

Indikator terjadinya sedimentasi dapat dilihat dari besarnya kadar lumpur 

dalam air yang terangkut oleh aliran air sungai atau banyaknya endapan sedimen 

pada badan-badan air dan atau waduk makin besar kadar sedimen yang terbawa 

oleh aliran berarti makin tidak sehat kondisi DAS besarnya kadar muatan sedimen 

dalam aliran air dinyatakan dalam besaran laju sedimentasi dalam satuan ton atau 

m
3
atau mm/tahun muatan sedimen dihitung dengan pengukuran langsung 

menggunakan persamaan 

 

Muatan sedimen diperoleh melalui pendekatan hasil prediksi erosi, dengan 

menggunakan rumus : 

MS = A x SDR 

 

Keterangan: 

MS = Muatan sedimen (ton/ha/th) 

A  = nilai erosi (ton/ha/th) 

SDR = nisbah penghantaran sedimen 

 

Perhitungan muatan sedimen menggunakan klasifikasi nilai pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Sub Kriteria, Bobot, Nilai dan Klasifikasi Muatan Sedimen 

Sub 

Kriteria 
Bobot Paramater Nilai Kelas Skor 

Muatan 

Sedimen 
4 MS = A x SDR 

MS ≤ 5 
Sangat 

rendah 
0,5 

5< MS ≤10 Rendah 0,75 

10< MS ≤15 Sedang 1 

15< MS ≤20 Tinggi 1,25 

MS > 20 
Sangat 

Tinggi 
1,5 

Sumber: Permenhut RI No.61 Tahun 2014 
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3.5.2.4. Analisis Banjir 

 

 

Banjir dalam pengertian umum adalah debit aliran air sungai dalam jumlah 

yang tinggi atau debit aliran air di sungai secara relatif lebih besar dari kondisi 

normal akibat hujan yang turun di Hulu atau di suatu tempat tertentu terjadi secara 

terus-menerus sehingga air tersebut tidak dapat ditampung oleh alur sungai yang 

ada maka air melimpah keluar dan mengenang daerah sekitar banjir bandang 

adalah banjir besar yang datang dengan tiba-tiba mengalir deras dan 

menghancurkan benda-benda besar seperti kayu dan sebagainya. Monitoring 

banjir dilakukan untuk mengetahui frekuensi kejadian banjir, baik banjir bandang 

maupun banjir genangan. Data diperoleh dari laporan kejadian bencana atau 

pengamatan langsung. Perhitungan frekuensi kejadian banjir menggunakan 

klasifikasi nilai sebagaimana Tabel 8. 

 

Tabel 8. Sub Kriteria, Bobot, Nilai dan Klasifikasi Banjir 

Sub 

Kriteria 

Bobot 
Paramater Nilai Kelas Skor 

Banjir 2 

Frekuensi 

kejadian banjir 

 

Tidak pernah 
Sangat 

rendah 
0,5 

1 kali dalam 5 tahun Rendah 0,75 

1 kali dalam 2 tahun Sedang 1 

1 kali tiap tahun Tinggi 1,25 

Lebih dari 1 kali 

dalam 1 tahun 

Sangat 

Tinggi 
1,5 

(Permenhut RI No.61 Tahun 2014). 

 

 

3.5.2.5. Analisis Indeks Penggunaan Air 

 

 

Monitoring penggunaan air dilakukan untuk mengetahui gambaran jumlah 

kebutuhan air dibandingkan dengan kualitas ketersediaan air di DAS nilai indeks 

penggunaan air suatu DAS dikatakan baik jika jumlah air yang digunakan di desa 

masih lebih sedikit dari pada potensinya sehingga DAS masih menghasilkan air 

yang keluar dari DAS untuk wilayah hilirnya sebaliknya dikatakan jelek jika 

jumlah air yang digunakan lebih besar dari aslinya sehingga volume air yang 

dihasilkan dari DAS untuk wilayah hilirnya sedikit atau tidak ada indikator indeks 
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pengenalan air dalam pengelolaan tata air DAS sangat penting kaitannya dengan 

mitigasi bencana kekeringan tahunan di DAS. Perhitungan indeks penggunaan air 

menggunakan klasifikasi nilai sebagaimana Tabel 9.  

 

Tabel 9. Sub Kriteria, Bobot, Nilai dan Klasifikasi Indeks Penggunaan Air 

Sub 

Kriteria 
Bobot Paramater Nilai Kelas Skor 

 

 

 

Indeks 

Penggunaan 

Air (IPA) 

 

 
4 

1
�
�23454ℎ+- +,7


27829,++- �,7
 

IPA ≤0,25 
Sangat 

rendah 
0,5 

0,25< IPA 
≤0,50 

Rendah 0,75 

0,50< IPA 

≤0,75 
Sedang 1 

0,75< KRA 
≤1,00 

Tinggi 1,25 

IPA >1,00 
Sangat 

Tinggi 
1,5 

1
�
:;5+< =23454ℎ+- +,7

>23,5 +-9+<+- ()+)
 

 

IPA ≤0,50 
Sangat 

Rendah 
0,5 

0,50< IPA 

≤0,75 
Rendah 0,75 

0,75< IPA 

≤1,00 
Sedang 1 

1,00< KRA 

≤1,25 
Tinggi 1,25 

IPA > 1,25 
Sangat 

Tinggi 
1,5 

1
�
A4*<+ℎ +,7 ())(

BC

DE
)

A4*<+ℎ 
2-9494= (;7F)
 

IPA >6.800 
Sangat 

Baik 
0,5 

5100< 
IPA≤6.800 

Baik 0,75 

3.400< IPA 

≤5.100 
Sedang 1 

1.700< 

KRA 

≤3.400 

Jelek 1,25 

IPA > 1.700 
Sangat 

Jelek 
1,5 

Sumber: Permenhut RI No.61 Tahun 2014 

 

 

3.5.3. Analisis Sosial Ekonomi 

 

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendapatkan penjelasan 
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mengenai karakteristik masyarakat sekitar lokasi DAS dan atau masyarakat di 

daerah terdampak, seperti tingkat pendidikan, besaran pendapatan pokok dan 

pandapatan tambahan, terhadap program yang akan dilaksanakan pemerintah. 

Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk tabel, gambar dan diagram agar lebih 

informatif. 

Survei ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang kondisi social 

ekonomi penduduk setempat. Untuk memperoleh informasi mendalam dan 

komprehensif tentang persepsi dan pemahaman masyarakat dan peran serta 

dalam pengelolaan DAS adalah : 

 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi yang lebih 

mendalam tentang informasi dan persepsi masyarakat. Wawancara dilakukan 

terhadap orang-orang tertentu yang dianggap bias memberikan informasi secara 

detail dan komprehensif, serta memberi makna akan informasi yang 

diberikannya. Wawancara ini juga berfungsi sebagai recheck terhadap informasi 

terkait sosial ekonomi masyarakat yang diperoleh dari data sekunder (studi 

literatur). 

 

2. Menyebarkan kuisioner 

Kuesioner yang akan digunakan didesain dengan bahasa yang mudah dan 

tidak berbelit-belit dan pertanyaan diusahakan jangan terlalu banyak untuk 

menghindari kejenuhan didalam wawancara. (WHO, 2000). 

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang kondisi 

geografis dan demografis sosial-budaya serta kesehatan masyarakat. Data 

tersebut dapat diperoleh melalui monografi desa atau kecamatan dalam angka. 

Untuk memperoleh informasi yang memadai dalam mendukung analisis aspek 

sosial, ekonomi dan budaya serta kesehatan masyarakat. (WHO,2000) 

Parameter/komponen lingkungan dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Parameter/komponen Analisis Sosial Ekonomi 

Parameter / Komponen 

Lingkungan 

Metode 

Pengumpulan 
Jenis Data Metode Analisis 

Kependudukan 

1) Jumlah penduduk & 

Tingkat kepadatan 

penduduk 

2) Tingkat pertumbuhan 

penduduk 

3) Tingkat Pendidikan 

penduduk 

Dokumentasi 

 

 

 

Dokumentasi 

 

Dokumentasi 

Sekunder 

 

 

 

Sekunder 

 

Sekunder 

1) Analisis 

Presentase 

&Tabulasi 

Silang  

2) Analisis ratio 

 

3)  Analisis 

Presentase 

&Tabulasi 

silang 

Kejadian Banjir 

1) Waktu kejadian 

 

 

2) Lokasi banjir 

 

Dokumentasi 

 

 

Kuesioner 

 

 

Sekunder 

 

 

Sekunder 

 

1) Analisis 

Presentase & Tabulasi 

Silang  

2) Analisis Presentase 

& Tabulasi Silang 

 

Sosial Ekonomi 

1) Struktur Mata Pencaharian 

 

 

2) Tingkat pendapatan 

penduduk 

 

 

Dokumentasi 

 

 

Kuesioner 

 

 

 

Primer  

 

 

Primer 

 

 

1) Analisis Presentase 

& Tabulasi Silang 

 

 

2) Analisis Presentase 

& Tabulasi Silang  

 

 

Berdasarkan Permenhut RI No.61 Tahun 2014 monitoring evaluasi sosial 

ekonomi DAS mencakup analisis tekanan penduduk, analisis tingkat 

kesejahteraan penduduk dan analisis keberadaan dan penegakan aturan. Pada 

penelitian ini hanya membahas mengenai tekanan penduduk dan tingkat 

kesejahteraan penduduk dengan melihat data data penduduk, luas lahan pertanian 

dan kondisi ekonomi masyarakat, sedangkan untuk penegakan hukum 

diasumsikan pada Kelas Sedang dengan skor 1.  
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3.5.3.1. Tekanan Penduduk 

 

 

Tekanan penduduk didekati dengan indeks ketersediaan lahan yang 

merupakan perbandingan antara luas lahan pertanian dengan jumlah keluarga 

petani di dalam DAS. Klasifikasi tekananpenduduk dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Sub Kriteria, Bobot, Nilai, dan Klasifikasi Tekanan Penduduk 

Sub Kriteria Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Tekanan 

Penduduk 

(TP) 

 

 

10 

 

��

=

���� ��0�(

�'�"�( �(
G�H#�0 

�'"�( 

 

IKL>4,0 

2,0<IKL ≤4,0 

1,0<IKL≤2,0 

0,5<IKL ≤1,0 

IKL ≤ 0,5 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

*IKL: Indeks Ketersediaan Lahan 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014. 

 

 

3.5.3.2. Tingkat Kesejahteraan Penduduk (TKP) 

 

 

Kriteria tingkat kesejahteraan penduduk dengan melihat persentase keluarga 

miskin atau rata-rata tingkat pendapatan penduduk per-kapita pertahun. Persentase 

keluarga miskin merupakan perbandingan antara jumlah keluarga miskin dengan 

jumlah total keluarga di DAS. Sedangkan tingkat rata-rata pendapatan per-kapita 

per-tahun merupakan perbandingan antara total pendapatan setahun dengan 

jumlah penduduk. 

Tingkat pendapatan masyarakat/petani di DAS adalah suatu ukuran 

kesejahteraan dan mencerminkan pendapatan keluarga dari usaha tani dan sumber 

lainnya, serta pemberian dari pihak lain kepada keluarga petani (KK/tahun) di 

setiap desa di DAS. 
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Tabel 12. Tingkat Kesejahteraan Penduduk 

Sub 

Kriteria 
Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Tekanan 

Penduduk 

(TP) 

 

 

7 

a. % KK miskin 

 
.�

=

G�H#�0 

H �! (
G�H#�0 

.�"�#

����% 

TKP >5 

5<TKP ≤10 

10<TKP ≤20 

20<TKP ≤30 

TKP>30 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat Buruk 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

b. Rata-rata 
pedapatan 

 
.�

=
.�"�# �'(&�I�"�(

G�H#�0 �'(&�&�!
 

TKP >5 Jt 

4<TKP ≤ 5 Jt 

3<TKP ≤ 4 Jt 

2<TKP ≤3 Jt 

TKP≤ 2 Jt 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat Buruk 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014. 

 

3.5.4. Analisis Investasi Bangunan 

 

 

Monitoring dan mengevaluasi investasi bangunan bertujuan untuk 

menentukan ukuran sumberdaya buatan manusia di DAS yang harus dilindungi 

dari kerusakan dan degradasi DAS. Kriteria Monitoring dan Evaluasi Investasi 

Bangunan meliputi: klasifikasi kota dan klasifikasi bangunan air. 

 

3.5.4.1. Klasifikasi Kota 

 

Berdasarkan jumlah penduduknya, kriteria kawasan perkotaan 

diklasifikasikan sebagaimana pada Tabel 13. 

 

Tabel 13. Kriteria Kawasan Perkotaan Berdasarkan Jumlah Penduduk 

No Kawasan Perkotaan Jumlah Penduduk 

1 Perkotaan kecil >50.000 s/d.100.000 jiwa 

2 Perkotaan sedang 100.000 s/d. 500.000 jiwa 

3 Perkotaan besar >500.000 jiwa 

4 Metropolitan >1.000.000 jiwa 

 

 

Berdasarkan hasil penilaian Kawasan perkotaan yang ada pada DAS 

selanjutnya dilakukan perhitungan nilai sub Kriteria klasifikasi kota yang akan 

digunakan untuk menghitung daya dukung DAS Semangka. 
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Tabel 14. Sub Kriteria, Bobot, Nilai, dan Klasifikasi Kota  

Sub Kriteria Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Klasifikasi 

Kota  

5 Keberadaan 

dan status kota 

Tidak ada kota 

Kota kecil 

Kota sedang 

Kota besar 

Kota metropolitan 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014. 

 

 

3.4.1.2. Klasifikasi Nilai Bangunan Air 

 

Monitoring dan evaluasi nilai bangunan air dilakukan untuk mengetahui 

nilai bangunan air (dalam rupiah) di DAS. Bangunan air yang dimaksud adalah 

waduk, dam, bendungan dan saluran irigasi. Data nilai bangunan air diperoleh dari 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Dinas/instansi yang membidangi pengairan di 

provinsi/kabupaten/kota. Perhitungan nilai bangunan air menggunakan klasifikasi 

nilai sebagaimana Tabel 15. 

 

 

Tabel 15. Sub Kriteria, Bobot, Nilai, dan Klasifikasi Nilai Bangunan Air 
Sub 

Kriteria 

Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Klasifikasi

Bangunan 

Air 

5 Nilai terkini 

Investasi 

bangunan 

air (waduk, 

dam, 

bendungan, 

saluran 

irigasi) 

BA ≤15 milyar rupiah 

 

15<IBA ≤30 milyar rupiah 

30<IBA ≤45 milyar rupiah 

45<IBA ≤60 milyar rupiah 

BA > 60 milyar rupiah 

 

 

Sangat  

Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,5 

 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014. 

 

 

3.5.5. Pemanfaatan Ruang Wilayah 

 

 

Monitoring evaluasi pemanfaatan ruang wilayah terdiri dari Kawasan 

lindung dan Kawasan budidaya. 
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3.5.5.1. Kawasan Lindung 

 

Monitoring dan evaluasi kondisi kawasan lindung dilakukan untuk 

mengetahui persentasi liputan vegetasi di dalam kawasan lindung, yang 

merupakan perbandingan luas liputan vegetasi di dalam kawasan lindung dengan 

luas kawasan lindung dalam DAS. Wilayah yang termasuk kawasan lindung 

adalah hutan Lindung dan hutan Konservasi (cagaralam, suaka marga satwa, 

taman buru, tahura,taman wisata alam dan taman nasional) dan kawasan lindung 

lainnya. Perhitungan kawasan lindung menggunakan klasifikasi nilai dapat dilihat 

pada Tabel 16. 

 

 

Tabel 16. Sub Kriteria, Bobot, Nilai, dan Klasifikasi Kawasan Lindung 
Sub 

Kriteria 

Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Kawasan 

Lindung 

(KL) 

5 

 

 

� =

���� # I�"�( 

J'%'"�� 

���� �K���( 

� (&�(% 

&�#�H ���

����% 

KL> 70 

45<KL<70 

30<KL<45 

15<KL<30 

KL≤ 15 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat Buruk 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014. 

 

 

3.5.5.2. Kawasan Budidaya 

 

Monitoring dan evaluasi kondisi kawasan budidaya dilakukan untuk 

mengetahui persentase luas lahan dengan kelerengan 0-25% pada Kawasan 

budidaya, yang merupakan perbandingan luas total lahan dengan kelerengan 0-

25% yang berada pada kawasan budidaya dengan luas kawasan budidaya dalam 

DAS. Kelas kelerengan 0-25% merupakan kelas lereng yang paling sesuai untuk 

budidaya tanaman sehingga akan cocok berada pada Kawasan budidaya. Semakin 

tinggi persentase luas unit lahan dengan kelerengan 025% pada kawasan budidaya 

maka kondisi DAS semakin baik. Perhitungan kawasan budidaya menggunakan 

klasifikasi nilai yang sesuai pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Sub Kriteria, Bobot, Nilai, dan Klasifikasi Kawasan Budidaya 
Sub 

Kriteria 

Bobot Parameter Nilai Kelas Skor 

Kawasan 

Budidaya 

(KB) 

5 

 

5

 

L

=

���� #�0�( &%

#'�'(% � − NO%

���� �K���( 

L�& &�$�

&�#�H ���

����% 

KB> 70 

45<KB<70 

30<KB<45 

15<KB<30 

KB≤ 15 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,5 

0,75 

1 

1,25 

1,5 

 

 

3.5.6.  Analisis Daya Dukung DAS  

 

 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2012 tentang 

Pengelolaan DAS dan Permenhut 61 tahun 2014 maka monitoring dan evaluasi 

yang akan dilakukan adalah monitoring dan evaluasi indikator kinerja DAS, yaitu 

sistem monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara periodik untuk memperoleh 

data dan informasi terkait kinerja DAS. Untuk memperoleh data dan informasi 

tentang gambaran menyeluruh mengenai perkembangan kinerja DAS, khususnya 

untuk tujuan pengelolaan DAS secara lestari, Kriteria Kinerja DAS diuraikan pada 

Tabel 18. 

 

Tabel 18. Faktor Daya Dukung DAS 

No Kriteria Sub Kriteria Paramater 

A. Lahan 

Persentase Lahan Kritis 

(PLK) 

 


�� =
�4+8 �+ℎ+- �7,5,8

�4+8 >��
P 100% 

Persentase Penutupan 

Vegetasi (PPV) 

 



S

=
�4+8 
2-454T+- S2F25+8,

�4+8 >��
P 100% 

Indeks Erosi (IE) atau 

Nilai Pengelolaan 

Lahan (CP) 

1�
�7;8, �=54+<

�7;8, U+-F >,5;<27+-8,
 

Atau 

PL = C x P 

B. 

 

Kualitas dan 

Kuantitas dan 

Kontiunitas 
(Tata Air) 

  

 Koefisien Regim Aliran 
(KRA) 

 

���
)*+�

)*,-
 

 Koefisien Aliran 

Tahunan 

  

��:
) :+ℎ4-+-


 :+ℎ4-+-
 

 Muatan Sedimen (MS) MS = A x SDR 
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 Banjir 

 

Frekuensi Kejadian Banjir 

 
 Indeks Penggunaan Air 

(IPA) 
1
�

�23454ℎ+- �,7


27829,++- �,7
 

Atau 

1
�
�23454ℎ+- �,7

)+
 

Atau 

1
�
A4*<+ℎ �,7 ())

A4*<+ℎ 
2-9494=
 

C. 
Sosial 
Ekonomi 

  

Tekanan Penduduk 

 

1��
�4+8 <+ℎ+- T275+-,+-

A4*<+ℎ �� T25+-,
 

 

 

 

 

 

Tingkat Kesejahteraan 

Penduduk (TKP) 

 

% KK miskin 

.�

=
G�H#�0  H �! (

G�H#�0  .�"�#
����% 

 

Rata-rata pedapatan 

 

.� =
.�"�# �'(&�I�"�(

G�H#�0 �'(&�&�!
 

D Invertasi 

Bangunan 

Klasifikasi Kota  Keberadaan dan Status Kota  

Nilai Bangunan Air Nilai terkini investasi bangunan air   

(waduk, dam, bendungan, saluran 

irigasi) dalam rupiah 

E Pemanfaatan 

Ruang 

Wilayah 

 

Kawasan Lindung 
�

=
���� # I�"�( J'%'"�� 

���� �K���( � (&�(% 

&�#�H ���

����% 

Kawasan Budidaya �

=
���� #�0�( &% #'�'(% � − NO%

���� �K���( V�& &�$� 

&�#�H ���

����% 

(Permenhut RI No.61 Tahun 2014). 

 

 

Tabel 19. Klasifikasi kondisi Daya Dukung DAS 

No Nilai Kategori 

1 DDD ≤ 70 Sangat Baik 

2 70 < DDD ≤ 90 Baik 

3 90 < DDD ≤ 110 Sedang 

4 110 < DDD ≤ 130 Buruk 

5 DDD> 130 Sangat Buruk 

Sumber: Permenhut RI No. 61 Tahun 2014. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah 

1. Kondisi aktual DAS Semangka berdasarkan perhitungan daya dukung DAS 

memiliki nilai daya dukung sebesar 125 yang masuk dalam kategori buruk. 

2. DAS Semangka memiliki tingkat kerusakan DAS yang tinggi. Kondisi Lahan 

dalam kerusakan yang sangat tinggi, kondisi tata air dalam kategori kerusakan 

tinggi, dan kondisi sosial ekonomi dalam kategori buruk.  

3. DAS Semangka memiliki daya dukung yang sangat rendah (buruk) Strategi 

perbaikan DAS salah satunya dengan menurunkan nilai erosi dengan 

melakukan rehabilitasi hutan dan lahan pada wilayah DAS 

a. Skenario 1 : luas tutupan hutan pada DAS Semangka sebesar 30% dari 

luas DAS yaitu 48.354,10 ha (34% dari luas DAS), kondisi ini 

menurunkan erosi sebesar 51%. 

b. Skenario 2 : pada Kawasan hutan memiliki tutupan lahan berhutan, 

tutupan hutan seluas 59.652,19 ha (42% dari luas DAS), kondisi ini 

menurunkan erosi yang terjadi pada DAS Semangka sebesar 59%. 

c. Skenario 3 : Kawasan hutan memiliki tutupan lahan berhutan dan 

melakukan penerapan KTA (Konservasi Tanah dan Air) secara mekanik 

dengan teras bangku pada lahan pertanian dan sawah dengan kelerenagn 

mulai 25% (agak curam) sampai dengan > 45% (sangat curam), kondisi 

ini menurunkan erosi sebesar 72%. 

d. Skenario Sosial Ekonomi : Optimalisasi pemanfaatan lahan dengan 

penerapan sistem agroforestry dan peningkatan pengembangan 

masyarakat khusunya petani melalui program penyuluhan.  
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5.2. Saran 

 

Saran dari penelitiian ini adalah 

1. Dilakukan upaya meningkatkan daya dukung DAS Semangka melalui salah 

satunya dengan mengurangi erosi yang terjadi di DAS Semangka dengan 

melakukan rehabilitasi hutan dan lahan min 30% luas DAS merupakan 

tutupan hutan dan memaksimalkan pola tanam agroforestry.  

2. Meningkatkan peran stakeholder dan Kerjasama berbagai pihak dalam 

pengelolaan DAS Semangka sangat dibutuhkan antara lain: Dinas PU, 

BPDAS Provinsi dan Kabupaten, Dinas Kehutanan Provinsi, Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi dan Kabupaten, dan Balai Pengelolaan Daerah 

Aliran Sungai serta instansi lainnya termasuk masyarakat di sekitar DAS 

Semangka.  
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